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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang terus berlanjut memainkan peran krusial dalam mengubah lanskap 
bisnis, khususnya dalam aspek manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Fokus pada SDM 

menjadi semakin penting untuk kesuksesan organisasi, dan tahap rekrutmen menjadi langkah 

strategis untuk mengidentifikasi individu yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Meski 

begitu, proses rekrutmen masih memiliki beberapa tantangan dan permasalahan, seperti sistem 
rekrutmen yang masih manual, jumlah pelamar yang semakin meningkat, dan proses rekrutmen 

yang lama, yang tentunya tidak efektif dan efisien. Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan 

akurasi rekrutmen, penelitian ini menerapkan aplikasi berbasis website dengan sistem pendukung 
keputusan menggunakan Metode Profile Matching. Metode ini secara umum membandingkan 

kompetensi individu dengan persyaratan pekerjaan, melibatkan penilaian nilai tes calon karyawan 

sebagai acuan pengambilan keputusan. Pentingnya penentuan bobot nilai pada setiap aspek tes 

dalam Profile Matching mempengaruhi hasil akhir dan peringkat karyawan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menekankan pemberian bobot tertinggi pada aspek tes yang diutamakan sesuai 

dengan prioritas perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil seleksi 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi untuk mendapatkan pegawai yang paling sesuai 
dengan profil yang diinginkan, menjadikan metode ini sebagai landasan yang kuat bagi proses 

rekrutmen yang efektif dan responsif terhadap dinamika kebutuhan perusahaan. Singkatnya, 

penerapan aplikasi berbasis website ini dapat mendukung pengambilan keputusan mengenai 
efisiensi dan keberlanjutan strategi pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya dalam 
proses rekrutmen. 

Keywords: Profile Matching, Rapid Application Development, Sistem Pendukung Keputusan. 
 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan dampak yang signifikan dan merubah 
paradigma di berbagai aspek kehidupan manusia. Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi 

interaksi dan cara kerja, tetapi juga mengubah secara mendasar cara bisnis dijalankan, salah satu 

aspek yang sangat berpengaruh adalah manajemen sumber daya manusia. Dalam upaya untuk 
tetap bersaing dan berkembang, perusahaan harus memberikan perhatian khusus terhadap kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif menjadi kunci keberhasilan dalam strategi bisnis (Haryo Kusumo & Sindhu 

Rakasiwi, 2020; Pramitha Dwi Larasati & Ari Irawan, 2020).  
Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan SDM melibatkan proses 

perekrutan, terutama pada tahap penerimaan lamaran kerja. Proses seleksi karyawan, meskipun 
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penting, seringkali menghadapi tantangan seperti lamanya proses seleksi, kesalahan perhitungan 

nilai tes secara manual, dan kurangnya transparansi dalam penilaian (Satrio & Suryadi, 2020). 
Oleh karena itu, perlu adanya upaya berkelanjutan untuk mengembangkan metode seleksi yang 

lebih efisien, transparan, dan efektif guna memastikan penerimaan SDM yang berkualitas. 

Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pandangan kepada PT.XYZ dalam menangani 

permasalahan pada proses seleksi karyawan melalui penerapan sistem pendukung keputusan. Jika 
penelitian ini tidak dilakukan, maka mekanisme sistem dalam proses seleksi karyawan di PT. 

XYZ harus tetap dilakukan secara manual, yang tentunya tidak efektif dan efisien. Oleh karena 

itu, sistem yang akan dikembangkan adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 
website. Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, 

membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tidak terstruktur dan semi terstruktur (Haryo Kusumo & Sindhu Rakasiwi, 

2020; Raden Aulia Rahman et al., 2020)  
SPK tersebut akan membantu menentukan karyawan yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Metode yang digunakan adalah metode Profile Matching, yang memungkinkan sistem 

memberikan rekomendasi berdasarkan peringkat kandidat berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. Metode ini membantu dalam mengevaluasi calon karyawan dan meningkatkan 

efisiensi seleksi (Niis Molo et al., 2022). Selain itu, menurut (Sulistiyono, 2018), Profile 

Matching adalah pendekatan pendukung keputusan yang mengasumsikan adanya tingkat variabel 
prediktor yang ideal yang perlu dipenuhi. Prosesnya melibatkan beberapa tahap, termasuk 

evaluasi aspek, identifikasi kesenjangan kompetensi, pemberian bobot, perhitungan serta 

klasifikasi core factor dan secondary factor, perhitungan total nilai, dan perangkingan. 

Berdasarkan literatur yang telah ada, penelitian ini mengisi kesenjangan dengan fokus pada 
pengembangan sistem pendukung keputusan untuk seleksi karyawan baru. Berbeda dengan 

penelitian terkait yang umumnya menyoroti isu umum, penelitian ini lebih spesifik dalam 

memberikan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses seleksi SDM. 
Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode Profile Matching untuk seleksi pelamar kerja pada PT. XYZ. Dengan memanfaatkan 

teknologi komputer, penelitian ini bertujuan untuk mempermudah proses seleksi calon karyawan, 
mengurangi kesalahan perhitungan, dan meningkatkan efisiensi proses rekrutmen. Harapannya, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas SDM dan proses 

seleksi karyawan di perusahaan tersebut. 

 

II. STUDI LITERATUR  

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia (SDM) dianggap sebagai aset tak berwujud yang menjadi penggerak 
utama dalam organisasi atau perusahaan, memerlukan pengaturan efektif. Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) adalah disiplin ilmu yang bertujuan mengatur interaksi dan peran tenaga 

kerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

MSDM melibatkan serangkaian proses mulai dari perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, manajemen karier hingga aspek keselamatan dan 

kesehatan, hubungan industrial, dan pemutusan hubungan kerja, dengan tujuan mencapai target 

perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan stakeholder. (Ende et al. 2021).  
 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem informasi yang memiliki fungsi 
menyediakan data, melakukan pemodelan data, dan memanipulasi data, yang bertujuan untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam situasi bersifat semi terstruktur atau tidak terstruktur, 

di mana tingkat kepastian dalam pengambilan keputusan tidak jelas (Amborowati, 2007). SPK 

memiliki karakteristik mendukung proses pengambilan keputusan, antarmuka manusia/mesin 
yang memberikan kontrol kepada pengguna, kemampuan mendukung keputusan untuk masalah 

terstruktur atau semi terstruktur, interaksi antar keputusan, kemampuan berdialog untuk 

mengumpulkan informasi relevan, dan terintegrasi dengan baik melalui dua elemen utama, yaitu 
data dan model. SPK merupakan alat esensial yang menyediakan informasi dan kerangka kerja 
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yang diperlukan dalam mendukung pengambilan keputusan. 

 

Profile Matching  

Profile matching merupakan langkah krusial dalam manajemen sumber daya manusia di 

mana kompetensi yang diperlukan untuk suatu posisi spesifik terlebih dahulu diidentifikasi. 

Proses ini melibatkan perbandingan antara kemampuan individu dengan kebutuhan kompetensi 
dalam jabatan tersebut, menghasilkan perbedaan kompetensi yang sering disebut sebagai “GAP”. 

Semakin kecil perbedaan kompetensi, semakin tinggi bobot nilai yang diberikan, memberikan 

peluang lebih besar bagi pegawai yang menduduki posisi tersebut (Sianturi, 2015).  
Penerapan teknik Profile Matching dalam Sistem Penunjang Keputusan (SPK) membawa 

manfaat signifikan, seperti kemampuan membandingkan profil individu dengan kriteria 

sebelumnya, pemilihan objektif berdasarkan kriteria yang ditetapkan, peningkatan akurasi dan 

efisiensi dalam pengambilan keputusan, serta memastikan kesesuaian dengan tujuan atau 
kebutuhan yang diinginkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil dan kualitas keputusan 

yang diambil (Ndamayelu et al., 2023). Berikut Langkah-langkah serta rumusan perhitungan 

menggunakan metode Profile Matching:  
1. Pembobotan  

Pada tahap ini perencanaan yang dilakukan adalah menentukan kriteria dan subkriteria yang 

digunakan untuk menentukan nilai karyawan, menentukan bobot kriteria, target subkriteria 
dan nilai aspek. 

2. Pengelompokan dan perhitungan core dan secondary factor 

Setelah menentukan bobot nilai gap kriteria yang dibutuhkan, tiap kriteria dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor.  
 

Core factor adalah aspek atau kompetensi yang paling menonjol dan memiliki kebutuhan 

yang signifikan. Perhitungan core factor ini dilakukan dengan menggunakan rumus khusus 
berikut: 

𝑁𝐶𝐹 =  
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
 

Keterangan: 

NCF = Nilai rata-rata core factor  

NC = Jumlah total nilai core factor 

IC = Jumlah item core factor 
 

Secondary factor merujuk pada elemen-elemen selain aspek yang terdapat pada core factor. 

Perhitungan secondary factor ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:  

𝑁𝐶𝐹 =  
∑ 𝑁𝑆

∑ 𝐼𝐶
 

Keterangan: 
NSF = Nilai rata-rata Secondary Factor 

NS = Jumlah total nilai Secondary Factor 

IS  = Jumlah item Secondary Factor 

 
3. Perhitungan Nilai Total/Akhir 

Untuk menghitung nilai total, maka rumus yang digunakan yaitu: 

𝑁 = (𝑥)% 𝑁𝐶𝐹 + (𝑦)% 𝑁𝑆𝐹 

Keterangan : 

N     = Nilai total tiap aspek  
NCF     = Nilai rata-rata core factor 

NSF     = Nilai rata-rata secondary factor  

(x)% = Nilai persentase dari core factor  
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(y)% = Nilai presentase dari secondary factor 

 
4. Perankingan  

Untuk menentukan perankingan mengacu pada hasil perhitungan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑅𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 = (𝑥)% 𝑁𝑠 

Keterangan : 
Ns    = Nilai total tiap aspek  

(x)% = Nilai persentase dari core factor  

 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya telah menerapkan metode Profile Matching dalam seleksi karyawan, 

seperti pada proses pendaftaran siswa baru di SMK Negeri 2 Waingapu (Ariyanto Yewa 

Ndamayelu et al., 2023) dan penilaian siswa berprestasi di SMK Negeri 1 Kefamenanu (Krispina 
Anin et al., 2023). Di Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia (Danuarsa & 

Santoso, 2023), metode ini digunakan untuk menentukan karyawan terbaik, dengan tujuan 

mengurangi kesalahan, mempercepat penilaian, dan membuat penentuan karyawan lebih objektif. 
Dan hasil dari ketiga penelitian tersebut menyebutkan bahwa metode profile matching dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan baik untuk proses seleksi pendaftaran siswa baru 

maupun pemilihan siswa dan karyawan terbaik.  

 

III. METODE  

Proses perancangan sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan karyawan baru dengan 

metode Profile Matching dapat dipahami melalui langkah-langkah atau tahapan yang tergambar 
dalam flowchart berikut.  

 
Gambar 1 Flowchart Tahapan Penelitian 
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Metode Pengumpulan Data 

   Berikut ini merupakan beberapa metode pengumpulan data yang digunakan peneliti: 
1. Studi Pustaka 

Kumpulan data dan informasi diperoleh melalui bacaan buku referensi dan sumber internet 

yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan, metode profile matching, dan 

pengembangan sistem. 
2. Observasi 

Teknik pengamatan langsung di PT. XYZ untuk memperoleh informasi mengenai sistem 

penerimaan karyawan baru yang sedang berlangsung. 
3. Wawancara  

Wawancara langsung dengan manajer dan staf HRD PT. XYZ bertujuan mendapatkan 

pendapat, perasaan, dan informasi terkait sistem penerimaan karyawan. Wawancara ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pengembangan sistem 
penunjang keputusan seleksi pelamar kerja. 

 

Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Rapid 

Application Development (RAD). Proses dalam pengembangan sistem ini dikenal cepat dan 

terstruktur, hal ini dibuktikan dengan tahapan yang dimilikinya, yaitu:  
a. Tahap Requirements Planning mencakup pengumpulan data melalui studi literatur, 

wawancara, dan observasi, dengan hasil berupa penentuan kriteria dan subkriteria untuk 

penilaian karyawan.  

b. Tahap Workshop Design melibatkan pembuatan pemodelan diagram, seperti Flowmap 
Proses Bisnis, Entitiy Relationship Diagram, dan Data Flow Diagram. 

c. Tahap Implementation melibatkan perancangan prototipe dari antarmuka pengguna yang 

telah dirancang. 
 

Metode Perhitungan 

Dalam Profile Matching, kompetensi individu dibandingkan dengan nilai standar, 
menentukan perbedaan kompetensi. Gap kecil menghasilkan bobot nilai besar yang memberikan 

peluang besar bagi calon karyawan diterima perusahaan (Sianturi, 2015): 

A. Pembobotan  

Pada tahap ini terdiri dari 4 kriteria yang telah ditentukan yaitu administrasi (Jurusan dan 
Nilai), kompetensi (Pengalaman kerja dan Keterampilan/Kemampuan), interview (Perilaku, 

Loyalitas, Kesiapan Kerja, dan Komunikasi) dan konsistensi (Ketelitian, Kepribadian, dan 

Penampilan). 
Tabel 1 Ketentuan Kriteria dan Bobot 

Aspek Kriteria Kriteria Penilaian Bobot 

KRT-1 Administrasi 10% 

KRT-2 Kompetensi 20% 

KRT-3 Interview 30% 

KRT-4 Konsistensi 40% 

 

Tabel 2 Nilai Target Setiap Subkriteria 

Aspek Kriteria Nama Sub Kriteria Kriteria Penilaian Bobot 

Administrasi 
SKRT-1 Jurusan 5 

SKRT-2 Nilai 4 

Kompetensi 
SKRT-3 Pengalaman Kerja 5 

SKRT-4 Kemampuan 5 

Interview 

SKRT-5 Prilaku 5 

SKRT-6 Loyalitas 5 

SKRT-7 Komunikasi 5 

SKRT-8 Ketelitian 5 
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Konsistensi 

SKRT-9 Ketelitian 5 

SKRT-10 Kepribadian 4 

SKRT-11 Penampilan 5 

 
Tabel 3 Ketentuan Nilai Aspek 

Nilai Aspek Keterangan 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 
B. Pengelompokkan dan perhitungan core dan secondary factor  

Setelah itu melakukan perhitungan menggunakan rumus core factor dan secondary factor. 

Kemudian presentase core factor dan secondary factor yakni sebesar 60% dan 40% yang 

telah ditentukan oleh pihak PT. XYZ. 
 

Tabel 4 Pengelompokan Sub Kriteria Dalam Core Factor dan Secondary Factor 

Aspek 

Kriteria 

Nama Sub 

Kriteria 

Kriteria Penilaian 
Bobot 

Status 

Administrasi 
SKRT-1 Jurusan 5 Secondary Factor 

SKRT-2 Nilai 4 Secondary Factor 

Kompetensi 
SKRT-3 Pengalaman Kerja 5 Core Factor 

SKRT-4 Kemampuan 5 Core Factor 

Interview 

SKRT-5 Prilaku 5 Core Factor 

SKRT-6 Loyalitas 5 Core Factor 

SKRT-7 Komunikasi 5 Core Factor 

SKRT-8 Ketelitian 5 Core Factor 

Konsistensi 

SKRT-9 Ketelitian 5 Secondary Factor 

SKRT-10 Kepribadian 4 Core Factor 

SKRT-11 Penampilan 5 Secondary Factor 

 

C. Perhitungan Nilai Total/Akhir 
Setelah mendapatkan nilai core factor dan secondary factor, perhitungan aspek dilakukan 

berdasarkan persentase yang diperoleh. Nilai ini diperkirakan memengaruhi penilaian 

performa karyawan. 
 

D. Perankingan  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dengan hasil yang didapatkan dari perhitungan Profile 

Matching yaitu pengurutan dari yang memiliki nilai total terbesar hingga yang memiliki nilai 
total terkecil. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Perhitungan Profile Matching 

Hasil penilaian dari wawancara direkap dalam tabel, termasuk perhitungan nilai GAP untuk 
setiap aspek. GAP diukur sebagai selisih antara nilai aspek dengan nilai profil yang ditetapkan. 

Detail perhitungan GAP dapat ditemukan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5 Profile Subject yang sudah ditentukan oleh PT. XYZ 

No. Pelamar 

KRT-1 KRT-2 KRT-3 KRT-4 

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT

SK

RT
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Tahap selanjutnya yaitu mengkonversi GAP menjadi nilai bobot seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6 Konversi GAP menjadi nilai Bobot 
 

Setelah menghitung GAP pada kriteria-kriteria tersebut, langkah berikutnya adalah 

menetapkan bobot nilai dan mengidentifikasi core factor dan secondary factor seperti terlihat 

pada Tabel 7.  
Tabel 7 Hasil Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

 

Setelah menghitung core factor dan secondary factor, langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai total/akhir dan peringkat kriteria. Proses ini tergambar pada Tabel 8.  

 
Tabel 8 Perhitungan Nilai Total/Akhir dan Perangkingan 

No. Pelamar KRT-

1 

KRT-

2 

KRT-

3 

KRT-

4 

Nilai 

Akhir 

Rangking 

1 Arum 1,6 2,7 2,25 4,2 3,055 2 

2 Raja 1,2 2,4 2,4 4,2 3,6 1 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

1. Arum 4 3 4 5 3 5 4 3 4 3 5 

2. Raja 2 3 4 4 5 3 4 4 3 4 3 

3. Bayu 3 3 5 4 4 2 5 5 5 2 5 

4. Daisyah 4 3 4 3 3 4 5 5 2 5 4 

5. Putri 3 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 

Nilai Target 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

GAP (Nilai Perkriteria-Nilai Target) 

1. Arum -1 -1 -1 0 -2 0 -1 -2 -1 -1 0 

2. Raja -3 -1 -1 -1 0 -2 -1 -1 -2 0 -2 

3. Bayu -2 -1 0 -1 -1 -3 0 0 0 -2 0 

4. Dasiyah -1 -1 -1 -2 -2 -1 0 0 -3 1 -1 

5. Putri -2 -1 -2 -1 -2 -1 -1 0 -2 -1 -2 

No. Pelamar 

KRT-1 KRT-2 KRT-3 KRT-4 

SK

RT

-1 

SK

RT

-2 

SK

RT

-3 

SK

RT

-4 

SK

RT

-5 

SK

RT

-6 

SK

RT

-7 

SK

RT

-8 

SK

RT

-9 

SK

RT

-10 

SK

RT

-11 

1. Arum 4,0 4,0 4,0 5,0 3,0 5,0 4,0 3,0 4,0 4,0 5,0 

2. Raja 2,0 4,0 4,0 4,0 5,0 3,0 4,0 4,0 3,0 5,0 3,0 

3. Bayu 3,0 4,0 5,0 4,0 4,0 2,0 5,0 5,0 5,0 3,0 5,0 

4. Daisyah 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 5,0 5,0 2,0 4,5 4,0 

5. Putri 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 5,0 3,0 4,0 3,0 

No. Pelamar 

KRT-1 
To

tal 

CF 

(60

%) 

To

tal 

SF 

(40

%) 
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CF 
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To

tal 

SF 
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%) 
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CF 
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%) 

To

tal 

SF 

(40

%) 
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tal 

CF 

(60

%) 

To
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SF 

(40

%) 

S

K
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R
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2 

S

K

R

T-
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S

K

R

T-

4 

S
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5 

S
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R

T-

6 

S

K
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T-

7 

S

K

R

T-

8 

S

K

R

T-

9 

S

K

R

T-

10 

S

K

R

T-

11 

1. Arum 4 4 0 4 4 5 4,5 0 3 5 4 3 3,7

5 

0 4 4 5 4 4,5 

2. Raja 2 4 0 3 4 4 4 0 5 3 4 4 4 0 3 5 3 5 3 

3. Bayu 3 4 0 3,5 5 4 4,5 0 4 2 5 5 4 0 5 3 5 3 5 

4. Daisyah 4 4 0 4 4 3 3,5 0 3 4 5 5 4,2

5 

0 2 4,

5 

4 4,5 3 

5. Putri 3 4 0 3,5 3 4 3,5 0 3 4 4 5 4 0 3 4 3 4 3 
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3 Bayu 1,4 2,7 2,4 3,8 3,02 3 

4 Dasiyah 1,6 2,1 2,55 3,9 2,2 4 

5 Putri 1,4 2,1 2,4 3,6 1,44 5 

 

Analisa Perancangan Sistem  

A. Flowmap Proses Bisnis 
Pada tahapan ini dilakukan desain proses bisnis yang diajukan dalam bentuk flowmap. Pada 

Gambar 2 ini adalah proses bisnis yang akan dilakukan 

 

 
Gambar 2 Flowmap Proses Bisnis 

B. Pemodelan Data 
Pemodelan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Entitiy Relationship 

Diagram.  
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Gambar 3 Entitiy Relationship Diagram pada PT.XYZ 

Berdasarkan ERD diatas memiliki 5 entitas diantaranya, pelamar, admin, kriteria, penilaian 

dan hasil perhitungan. Penjelasan mengenai atribut ERD dijabarkan pada data dictionary 

dalam seleksi pelamar kerja pada PT. XYZ.  

 
Tabel 9 Data Dictionary ERD 

Entitiy Attribute 

Pelamar kode_pelamar, nama_pelamar, bidang 

Admin kode_admin, email, nama_admin, username, password 

Kriteria 
kode_kriteria, nama_kriteria, sub_kriteria, faktor, 

nilai_standar 

Penilaian 

kode_pelamar,  nilai_penampilan, nilai_ketelitian, 

nilai_komunikasi, nilai_kepribadian, nilai_kesiapan, 
nilai_loyalitas, nilai_perilaku, nilai_kemampuan, 

nilai_pengalaman, nilai_kelulusan, nilai_jurusan 

Hasil Perhitungan kode_pelamar, nilai_akhir, perankingan, nama_pelamar 

 
C. Pemodelan Proses  

Tahap ini merupakan penggambaran Data Flow Diagram (DFD) berdasarkan ERD yang 

telah dibuat.  
 

 
Gambar 4 Data Flow Diagram pada PT.XYZ 
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Perancangan User Interface 

Di bawah ini merupakan antarmuka dari Sistem Pendukung Keputusan untuk proses seleksi 
karyawan pada PT. XYZ dengan menggunakan Metode Profile Matching. Pada Gambar 5 

dimulai dari tampilan sign up yang dapat diakses oleh pihak PT. XYZ. Sedangkan, pada Gambar 

6 merupakan tampilan login yang juga dapat diakses oleh pihak PT. XYZ. Kemudian Gambar 7 

menampilkan menu data calon karyawan yang akan di seleksi. Gambar 8 menampilkan menu 
kriteria yang dibutuhkan oleh pihak HRD PT. XYZ dalam proses seleksi karyawan. Pada Gambar 

9 menampilkan menu seleksi karyawan untuk memberikan nilai terhadap calon karyawan yang 

sudah diseleksi oleh HRD dan di inputkan datanya oleh admin HRD. Selanjutnya, Gambar 10 
menampilkan menu hasil perhitungan dari HRD untuk melihat hasil nilai dari calon karyawan 

yang diseleksi dan dapat melakukan update rangking calon pengurus dari nilai yang tertinggi. 

Dan terakhir Gambar 11 yang menampilkan surat hasil perhitungan seleksi karyawan baru pada 

PT. XYZ dan dapat download dengan format PDF. 
 

 

Gambar 5 Menu Sign Up 

 

Gambar 6 Menu Login 

 

Gambar 7 Menu Data Calon Karyawan 

 

Gambar 8 Menu Kriteria 

 

Gambar 9 Menu Seleksi Karyawan 

 

Gambar 10 Menu Hasil Perhitungan 
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Gambar 11 Menu Print Hasil Perhitungan 

 

V. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, 

Metode Profile Matching berhasil diimplementasikan secara efektif dalam proses seleksi pelamar 

kerja di PT. XYZ, menghasilkan peringkat untuk para pelamar. Kedua, rancangan User Interface 

(UI) Sistem Seleksi Pelamar Kerja Berbasis Website, yang menggunakan metode Profile 
Matching, dapat dianggap sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh PT. 

XYZ. Ketiga, solusi ini terbukti efektif dalam mengelola dan menyederhanakan jumlah pelamar, 

meningkatkan efisiensi manajemen seleksi, serta mempercepat keseluruhan proses seleksi 
karyawan di perusahaan tersebut. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa penerapan Metode 

Profile Matching dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses seleksi karyawan di lingkungan PT. XYZ. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, saran atau rekomendasi untuk pengembangan sistem pendukung 

Keputusan seleksi penerimaan karyawan baru mencakup beberapa aspek. Pertama, perlu adaptasi 

sistem dengan perkembangan spesifikasi kebutuhan pengguna untuk meningkatkan kualitas dan 
responsivitasnya. Kedua, disarankan untuk mengaplikasikan metode perbandingan hasil dengan 

menggunakan pendekatan lain guna mendapatkan hasil evaluasi yang lebih holistik. Langkah-

langkah ini diharapkan dapat memeperbaiki dan mengoptimalkan kinerja sistem sehingga Lebih 
efektif dalam mendukung proses seleksi karyawan.  
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